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Abstrak 

Tapong adalah sebuah desa yang terletak di Sulawesi Selatan, tepatnya di Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang, sebagian masyarakatnya memiliki pekerjaan sebagai petani aren. Thamrin 

adalah salah satu warga Desa Tapong, seorang petani aren bersama keluarga memiliki usaha 
produksi gula aren balok. Usaha mereka ini masih tergolong sebagai usaha kecil atau home industry, 

pengelolaannya masih tradisional dan sulit untuk berkembang, karena belum memiliki legalitas 

usaha, produk belum beragam, belum memiliki kemasan, serta pemasaran masih mengandalkan 

pesan produksi dari konsumen. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR), maka dilakukan kegiatan pembinaan untuk 
pengembangan usaha tersebut, yakni pendampingan pengurusan izin usaha, diversifikasi produk, 
branding dan packaging, serta memperluas akses pasar melalui pemanfaatan website desa. Setelah 

pendampingan dan pembinaan, usaha tersebut mulai berkembang, terlihat dari meningkatnya 

permintaan dari konsumen akan produk gula aren hasil produksi mereka, serta keuntungan pelaku 

usaha meningkat dibandingkan sebelum adanya proses pendampingan dan pembinaan. 

Kata Kunci: Pengembangan; Strategi; Usaha Gula Aren Tapong. 

 

Abstract 

Tapong is a village located in South Sulawesi, precisely in Maiwa Sub-district, Enrekang Regency, 

some of its people have jobs as palm farmers. Thamrin is one of the residents of Tapong Village, a 
palm farmer who together with his family owns a palm sugar production business. Their business is 

still classified as a small business or home industry, the management is still traditional and difficult 

to develop, because it does not have business legality, the products are not diverse, do not have 
packaging, and marketing still relies on production messages from consumers. Through the Real 

Work Lecture (KKN) program of Muhammadiyah Parepare University (UMPAR) students, 

coaching activities were carried out for the development of the business, namely assistance in 

business permit management, product diversification, branding and packaging, and expanding 
market access through the use of village websites. After the mentoring and coaching, the business 

began to grow, as seen from the increasing demand from consumers for their palm sugar products, 

and the profit of business actors increased compared to before the mentoring and coaching process. 
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Pendahuluan  

Pada tahun 2024 Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR) melaksanakan Program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) angkatan XXVI yang mengangkat tema “Digitalisasi Desa”, fokus pada proses 
transformasi layanan dan kegiatan di desa dengan memanfaatkan teknologi digital seperti internet, aplikasi 

dan sistem informasi untuk meningkatkan efektifitas pemerintahan, pelayanan publik, serta pemberdayaan 

ekonomi dan sosial masyarakat. Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan sarana yang kongkrit dalam 
menerapkan ilmu di dunia masyarakat yang meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Pada program pendidikan masyarakat diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan ilmu 

sesuai dengan teori dan tatanan yang telah didapatkan selama masa pendidikan (Erlina et al., 2023). Selain 

itu Kuliah Kerja Nyata juga merupakan wujud nyata dari tugas dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni aspek pengabdian (Aliyyah et al., 2021). 

Salah satu program pemberdayaan ekonomi yang dimaksud adalah melakukan pendampingan 

langsung kepada masyarakat berkenaan dengan pengembangan potensi lokal yang berada di daerah sasaran. 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan bukan hanya bermanfaat bagi masyarakat pedesaan itu 

sendiri, tetapi juga membangun kekuatan ekonomi Indonesia berdasarkan kepada keunggulan komparatif 

dan kompetitif yang dimiliki (Permana, 2021). Pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk mendayagunakan 

dan memampukan potensi yang dimiliki masyarakat desa memberikan nilai positif bagi kesejahteraan dan 
taraf hidup sosial ekonomi masyarakat (Endah, 2020). Potensi lokal merupakan segala sesuatu sumber daya 

baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang ada di suatu desa yang bisa dikembangkan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan (Nopi et al., 2021). 

 

Gambar 1. Seminar Program Kerja KKN UMPAR di Desa Tapong 

Penulis pada kesempatan ini sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dengan tugas 

membimbing kelompok mahasiswa di Desa Tapong Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Tugas utama 
kami yakni melakukan pendampingan dan pembinaan dalam rangka pengembangan sumber daya manusia 

dan pengelolaan sumber daya alam Desa Tapong. Sebagai bahagian dari tugas pengabdian kepada 

masyarakat pelaksanaan KKN ini harus dapat mengembangkan potensi lokal desa tersebut guna mencapai 

kesejahteraan masyarakatnya. Salah satu potensi lokal di daerah tersebut adalah adanya produksi gula aren 
oleh petani lokal yang masih dalam kategori home industry, tentunya menjadi sasaran utama kami dalam 

pelaksanaan program, dan dengan memanfaatkan teknologi informasi khususnya Website Desa, diharapkan 

dapat mengembangkan desa tersebut sesuai dengan tujuan program KKN tahun ini. 

  

Gambar 2. Proses Penyadapan dan Pembuatan Gula Aren 
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Home Industry atau industri rumah tangga atau yang lebih sering diistilahkan industri kecil merupakan 

suatu usaha mencari manfaat atau faedah bentuk fisik dari suatu barang sehingga dapat dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan dapat dikerjakan di rumah karena tidak memerlukan lahan 
yang begitu luas (Mulyani et al., 2024). Home industry merupakan sektor usaha kecil yang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya di daerah pedesaan. Home Industry 

sebagian besar berada di pedesaaan, yang telah memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi 
masyarakat (Mulyani et al., 2024). Salah satu home industry yang berkembang di Desa Tapong adalah 

produksi gula aren. Desa Tapong adalah sebuah desa yang terletak di Sulawesi Selatan, tepatnya di 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, dimana sebahagian masyarakat di desa ini memiliki mata 

pencaharian sebagai petani aren. 
Gula aren merupakan produk lokal yang memiliki potensi ekonomi besar karena permintaannya yang 

tinggi baik di pasar lokal maupun nasional. Tanaman aren (Arenga Pinnata) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga sangat prospektif dalam pengembangannya 
dan memiliki peluang yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian suatu wilayah (Sisi & 

Purbaningsih, 2023). 
Namun, meskipun memiliki potensi, home industry gula aren khususnya di Desa Tapong masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti belum memiliki izin usaha sehingga sangat sulit untuk mendapatkan 
bantuan pendampingan dari pemerintah dan akses mendapatkan bantuan modal, produk belum beragam, 
branding dan packaging produk belum ada, serta akses pasar yang kurang memadai. Oleh karena itu, perlu 

adanya strategi pengembangan yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat 

pengrajin gula aren di daerah ini. 

  

Gambar 3. Proses Pembuatan Gula Aren 

Legalitas usaha merupakan standar yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha, dengan tujuan untuk 

memperoleh kepastian hukum dan perlindungan hukum dari pemerintah, serta memiliki legalitas pelaku 

usaha agar penjual dapat memiliki kesempatan untuk bersaing (Rohama et al., 2023). Maka dari itu 
diperlukan adanya pemahaman dan pendampingan yang berkesinambungan terhadap pelaku usaha untuk 

mengurus izin usaha sebagai pondasi awal untuk membangun usahanya berkembang. 

Kemudian agar produknya dapat laris di pasaran, maka diversifkasi produk perlu dilakukan untuk 

mendukung peningkatan minat belanja konsumen (Ridwan & Wahyudi, 2020). Diversifikasi produk akan 
meningkatkan daya tarik bagi konsumen (Haerana et al., 2023), maka perlu memberikan bimbingan kiranya 

mereka dapat berinovasi dalam memberagamkan produknya. 
Branding dan packaging produk usaha masyarakat ini sangat penting dilakukan, agar memiliki nilai 

jual yang tinggi di pasaran. Penampilan produk yang menarik menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi ketertarikan konsumen untuk melihat dan membeli produk tersebut (Agustina et al., 2023). 

Menggunakan kemasan yang unik mampu meningkatkan penjualan, hal ini karena desain kemasan dalam 

suatu produk dapat memikat konsumen untuk membeli produk tersebut. Selain kemasan, suatu produk juga 
harus memiliki“brand” sebagai identitas bisnis. Brand dalam suatu produk dapat membedakan dengan 

pesaing lainnya (Dwirati et al., 2023). 

Selanjutnya untuk meningkatkan hasil penjualan usaha ini di pasaran, diperlukan akses pasar yang 
luas. Maka dari itu perlu menyentuh segmen pasar modern dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Melalui website dan media sosial sangat efektif untuk meningkatkan pemasaran dan omset penjualan. Pelaku 

usaha ini dapat memanfaatkan sarana jejaring sosial untuk membantu meningkatkan pendapatan secara 

signifikan serta meluaskan akses pasar sehingga produk yang dihasilkan dapat di jangkau secara luas (Cahyo 
et al., 2024). 
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Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, adalah salah satu program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan tema Digitalisasi 
Desa. Sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), kami membimbing mahasiswa yang melaksanakan 

KKN di lapangan khususnya di Desa Tapong, dan salah satu luaran program mereka adalah melakukan 

pendampingan terhadap pelaku usaha gula aren di desa tersebut. Waktu pelaksanaan program yakni pada 
bulan September sampai dengan bulan Nopember. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan survei potensi desa yang dapat dikembangkan 

dalam rangka meningkatkan taraf ekonomi masyarakat desa khususnya di Desa Tapong, dan hasil survei 

ditemukan bahwa sebagian masyarakat melakukan kegiatan produksi gula aren dengan skala rumahan atau 
industri rumah tangga, dengan memanfaatkan hasil kebun mereka, yang menurut kami sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan. Dikarenakan potensi hasil kebun aren mereka berpotensi 

memproduksi gula aren secara masif dan berkelanjutan, namun masih memiliki kendala khususnya pada 
proses produksi yang belum terdiversifikasi dan pemasaran yang masih lemah atau tradisional, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan usaha tersebut dan secara umum mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

masyarakat tersebut atau desa tersebut. 

Maka dari itu, langkah kedua yang dilakukan adalah melakukan pemetaan masalah yang dihadapi 
oleh pelaku usaha tersebut, serta memetakan potensi pertumbuhannya. Selanjutnya memetakan masalah-

masalah yang dihadapi oleh masyarakat yang melakukan usaha produksi gula aren tersebut, untuk kemudian 

dirumuskan langkah-langkah penyelesaian masalah dan strategi pengembangannya. Setelah mengetahui 
permasalahan usaha yang dihadapi oleh pelaku usaha, maka dapat dirumuskan solusi untuk membantu 

pengembangan usaha tersebut antara lain: pendampingan penerbitan izin usaha, diversifikasi produk, 
branding dan packaging produk, serta strategi pemasaran modern. 

Semua pelaksanaan pendampingan dan bimbingan kami lakukan secara langsung kepada pelaku 
usaha tersebut yakni keluarga Bapak Tamrin, dan kami memberi nama yakni Usaha Gula Aren Tapong. 

Bimbingan dan pendampingan oleh kami Dosen Pembimbing Lapangan dan Mahasiswa yang melakukan 
edukasi langsung mulai dari proses pembuatan izin usaha, produksi (diversifikasi), branding dan packaging, 

sampai pada edukasi pemasaran modern. Keterlibatan Pemerintah Desa Tapong dalam pada proses 

pemasaran karena akan menggunakan web resmi desa, sebagai media pemasaran produk lokal Desa Tapong. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendampingan Pengurusan Surat Izin Berusaha 

Sebelumnya, usaha masyarakat yang tergolong usaha mikro ini belum sama sekali memiliki legalitas, 
dikarenakan pemahaman pelaku usaha masih terbatas akan pentingnya legalitas bagi keberlangsungan dan 

perkembangan usaha mereka. Keberadaan legalitas usaha merupakan standar yang harus dipenuhi oleh 

pelaku usaha, walaupun usaha yang dijalankan berskala kecil atau mikro, agar usahanya dinyatakan sah 
secara hukum (Supriyo et al., 2023). Pelaku usaha yang belum memiliki legalitas usaha akan sulit untuk 

berkembang, dikarenakan akses untuk mendapatkan bantuan modal dari pemerintah dan perbankan sangat 

sulit didapatkan. Melihat usaha ini masih membutuhkan modal untuk pengadaan alat produksi modern agar 

produksi bisa lebih masif, maka bantuan dari pemerintah dan perbankan dibutuhkan untuk pengadaan alat 
produksi. Legalitas usaha mempunyai manfaat karena akan memungkinkan memperoleh bantuan 

pendampingan dari pemerintah serta memudahkan pengajuan modal usaha dari perbankan melalui Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). 
Selain itu kepercayaan konsumen terhadap produk dibutuhkan agar pemasaran dapat lebih kuat. 

Penerbitan Nomor Induk berusaha (NIB) bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

semua jenis komoditi yang diproduksi dan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada semua segmen pasar 

(Yamin et al., 2023). Konsumen umumnya lebih memperhatikan kualitas produk yang terjamin melalui 
legalitasnya, maka dari itu kami melalui mahasiswa bimbingan melakukan pendampingan pengurusan 

Nomor Induk Berusaha (NIB) sampai diterbitkan, dan yang lebih penting memberikan pemahaman tentang 

manfaat bagi pelaku usaha jika telah memiliki NIB. Manfaat dari bagi para pelaku usaha yang telah memiliki 
NIB atau legalitas usaha antara lain; mendapatkan jaminan perlindungan hukum, memudahkan dalam 

mengembangkan usaha, membantu memudahkan pemasaran usaha, akses pembiayaan yang lebih mudah, 

dan memperoleh pendampingan usaha dari pemerintah (Anggraeni, 2022). 
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Gambar 4. Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Diversifikasi Produk 
Sebelum adanya pendampingan dan pembinaan dari kami dosen pembimbing lapangan serta 

mahasiswa KKN, usaha produksi Gula Aren Tapong ini masih belum beragam, produksi masih dalam satu 

bentuk yakni gula aren balok. Hal ini dikarenakan pemahaman mereka belum baik, bahwasanya diversifikasi 
produk gula aren hasil produksi usaha mereka dapat meningkatkan hasil penjualan, karena umumnya 

konsumen akan memilih produk berdasarkan kebutuhan, semakin banyak pilihan bagi konsumen maka 

semakin tinggi permintaan akan produk tersebut. 

Diversifikasi adalah usaha penganekaragaman produk (Khairani & Pratiwi, 2018), diversifikasi 
produk sangat diperlukan untuk mempertahankan penjualan dan memitigasi risiko akibat penurunan 

volume penjualan produk utama (Nuswantoro et al., 2024). Salah satu bentuk produk yang ditawarkan 

adalah gula aren balok, gula aren cair dan gula aren semut, yang dikemas secara elegan dan lebih modern. 
Namun pada tahap pelaksanaan masih fokus pada pembuatan gula balok dan gula aren cair dikarenakan 

keterbatasan waktu pelaksanaan KKN. 

   

Gambar 5. Gula Aren Balok dan Cair 

Kelebihan dari gula aren cair adalah dapat menghemat biaya produksi dan mempersingkat proses 

produksi. Kebutuhan akan gula aren cair di pasaran sangat tinggi, dikarenakan lebih praktis dan cocok akan 

kebutuhan konsumen di era modern saat ini. Gula aren cair memiliki prospek yang sangat menjanjikan di 

pasar, baik di dalam negeri maupun ekspor. Produk ini semakin diminati karena kesadaran konsumen 
terhadap kesehatan yang meningkat, serta kemudahan penggunaannya sebagai pemanis alami dalam 

berbagai minuman dan makanan. 

Maka dari itu dalam pelaksanaan program KKN ini kami Dosen Pembimbing Lapangan bersama 
Mahasiswa bimbingan kepada pelaku usaha mempraktikkan pembuatan gula arena cair dan proses 

pengemasan agar dapat lebih tahan lama dan higienis. Bimbingan dan pendampingan dilakukan sampai 

tuntas, sampai mereka betul-betul dapat membuat dan mengemas gula aren cair dengan baik. 
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Branding dan Packaging 

Begitupula pada kemasan serta label Usaha Gula Aren Tapong belum ada, hal tersebut tentu 

mempengaruhi proses penjualan dan standar harga. Pentingnya branding yang kuat dan kemasan yang 
menarik tidak dapat diabaikan, terutama dalam konteks pasar yang semakin kompetitif. Branding bukan 

sekadar identitas visual; itu mencakup nilai-nilai, cerita, dan persepsi yang ingin disampaikan kepada 
pelanggan (Purhita et al., 2023). Kemasan (packaging) berfungsi sebagai pelindung fisik produk, juga dapat 

menjadi alat komunikasi visual yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen, menciptakan nilai estetika 
dan memperkaya pengalaman konsumen. Sedangkan Pengenal (branding) adalah salah satu cara untuk 

memperkenalkan profesionalitas bisnis (Lesmini et al., 2024). Kemasan atau packaging yang baik dapat 

mempengaruhi kualitas produk, sehingga produk dapat tahan lama, bersih dan orginalitas terjaga, begitupula 

branding atau label produk, dapat mempertegas dan mendeskripsikan produk tersebut. Branding dan 
packaging yang baik, profesional dan modern akan mengangkat nilai jual, menjaga kualitas produk, serta 

memberi kepercayaan kepada konsumen. 

Maka dari itu diberikan bimbingan dan pemahaman tentang pentingnya membranding dan 
mempackaging produk mereka, sampai tuntas. Terbukti dengan melakukan pengemasan dan melabeli 

produk mereka, maka produk kelihatan lebih elegan dan modern. Hasilnya penjualan meningkat, terbukti 

dengan banyaknya pesanan dari konsumen dengan harga yang lebih tinggi dibanding dengan harga 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan produk tersebut telah di kemas dan di label dengan baik sehingga 

konsumen lebih merasa nyaman dan aman membelinya. 

  

Gambar 6. Branding dan Packaging Produk 

Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran sangat diperlukan dalam menopang usaha masyarakat ini, karena tanpa adanya 
pemasaran yang baik maka usaha akan sulit untuk berkembang, melihat begitu banyaknya produk usaha 

yang sama. Sebelumnya mereka hanya memproduksi gula aren berdasarkan pesan produksi dari konsumen, 

begitupula pemasarannya hanya di pasar tradisional di daerah tersebut. Pemasaran adalah salah satu upaya 
untuk memasarkan suatu produk atau jasa kepada konsumen dengan menyampaikan keuntungan yang akan 

didapatkan konsumen saat memiliki produk atau jasa yang ditawarkan, pemasaran dilakukan secara 

konvensional dengan berbagai cara yaitu melalui strategi pemasaran (Khairunnisa, 2022). Pemasaran online 

adalah proses strategis untuk menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan, dan memberikan harga dan 
layanan yang baik untuk pasar sasaran melalui internet atau media digital. Komunikasi pemasaran online 

dan bentuk barunya memberikan cakupan yang lebih luas, yang dapat menyebarkan iklan dengan lebih baik 

ke audiens yang lebih luas (Mahliza et al., 2020). 
Para pelaku usaha kecil atau home industry hendaknya bisa memanfaatkan media digital sebagai salah 

satu upaya pemasaran produknya sehingga konsumen lebih mengenal produk yang dihasilkannya. 

Pemasaran digital adalah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan praktik pemasaran yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Digital marketing yang interaktif dan terintegrasi memudahkan 
produsen, perantara pasar, dan calon konsumen untuk saling berinteraksi. Pemasaran digital di media online 

juga memiliki manfaat pemasaran penjangkauan dan sangat menguntungkan karena memudahkan 

pelanggan untuk mempelajari produk pemasaran yang mereka butuhkan (Aditya & Rusdianto, 2023). 
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Gambar 7. Pemasaran di Website 

Kami dosen pembimbing lapagan bersama mahasiswa, dengan melibatkan aparat desa khusunya 
operator web desa memberikan informasi dan pemahaman akan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam 

pemasaran produk Usaha Gula Aren Tapong ini. Selanjutnya melalui operator desa, produk Usaha Gula 

Aren Tapong kami posting secara online di website desa. Melalui website desa, produk Gula Aren Tapong 
dapat dipasarkan secara online, adapun web desa tersebut adalah 

https://www.desatapong.id/index.php/lapak. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini, khususnya pada Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR) telah memberikan dampak yang positif bagi masyarakat, 

salah satunya kegiatan pembinaan pada industri rumah tangga yakni usaha produksi gula aren di Desa 

Tapong. Usaha masyarakat ini setelah dilakukan pendampingan dan pembinaan dapat terlihat 
perkembangannya, antara lain; pertama izin usaha telah terbit memugkinkan pelaku usaha dapat mengakses 

bantuan dan pendampingan dari pemerintah serta dapat mengakses bantuan modal dari perbankan; kedua 

diversifikasi produk telah ada, terbukti dengan produk sudah beragam, awalnya hanya gula aren balok yang 
mereka produksi kini telah ada gula aren cair; ketiga branding dan packaging produk telah dilakukan sehingga 

produk usaha tersebut aman dan elegan di pasarkan, dan yang terakhir akses pasar telah terbuka secara luas, 
dengan memanfaatkan teknologi informasi berbasis website di desa. Namun kegiatan pengabdian ini masih 

terbatas, mengingat waktu pelaksanaan KKN hanya sebulan lebih, sehingga masih sangat perlu 
dikembangkan khususnya pada bantuan peralatan produksi yang lebih modern, serta diversifikasi produk 

yang lain, seperti gula aren semut. Maka diharapkan kedepan pelaksanaan pengabdian selanjutnya dapat 

mendampingi dan membina usaha ini pada pengembangan diversifikasi produk serta pengembangan 
peralatan produksinya. 
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